BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Peternakan bisa disebut menjadi sebuah sektor yang berperan guna usaha
dipersiapkanya bahan baku konsumsi masyarakat yang dapat membagikan
manfaat dalam hal mencukupi gizi khusunya protein hewani. Pengelolaanya
dilaksanakan melalui peternakan yang kemudian diolah menjadi bahan baku yang
dapat menjadi suatu produk dalam bentuk setengah jadi maupun yang telah jadi.
Peternak memanfaatkan segala sesuatu yang berasal dari hasil hewan ternak
i it.sapi mgrupakan bahan baku hewani yang bisa
yzﬁmudian bisa diolah menjadi suatu
kanan salah satu contohnya yalt glolahan kerupuk (Saqdah, 2022).
dalah Kerupuk kulit.

tersebut,
diolah
produk

adi bahan baku pang

uk yang terkenal dan

dominan di i merupakan makanan ringan

tidak jarang yang mengko uk kulit sebagai makanan pelengkap
makan nasi (Cahyani et al., 2021).

Permintaan akan produk olahan diminati oleh
masyarakat Kabupaten Karawang. Permintaan akan kerupuk kulit tidak hanya
didasarkan pada harga produk tersebut, tetapi juga berdasarkan selera konsumen
masyarakat Karawang akan olahan makanan kerupuk kulit tersebut. Adanya
peluang usaha dalam memanfaatkan hasil dari kulit sapi mempengaruhi
banyaknya pelaku UMKM yang menjalankan bisnisnya dengan membuka usaha
olahan kerupuk kulit. Berikut ini data mengenai usaha kerupuk kulit yang ada di

Kabupaten Karawang Tahun 2021:
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Tabel 1.1
Unit Usaha Kerupuk Kulit di Kabupaten Karawang Tahun 2021
No Kecamatan Unit Usaha
1. Karawang Barat Khansa Jaya Kerupuk Kulit
2. Karawang Barat Kerupuk Kulit Aphe
3. Telukjambe Timur Latifah Kerupuk Kulit Sapi
4. Telukjambe Timur Kerupuk Jangek/Kulit Sapi
5. Kota Baru Kerupuk Kulit Sari Kulit
6. Kota Baru Kerupuk Kulit Al-Hagqi
7. a Baru Kerupuk Kulit Barokah
erupuk Kulit Shilva55

ecamatan kabupaten

n usahanya dalam

erdapat pela w
erupuk  kulli

tan Kota Baru, terdapat

kebutuhan pelanggan. Hal ini dilakukan supaya pelanggan merasa puas pada apa
yang diberikan Kerupuk Kulit Al-Hagi, dengan perasaan puas konsumen akan
mendatangkan keuntungan atau laba bagi usaha Kerupuk Kulit Al-Hagi. Dalam
upaya agar konsumen merasa puas, manajemen yang baik dan benar harus
diperhatikan dan dilakukan agar dalam menjalankan usaha dalam menciptakan
suatu proses produksi yang efisien dan efektif. Dengan begitu usaha akan dapat
terus mampu bertahan dan terus berjalan secara berksesinambungan dalam

persaingan industri yang ketat saat ini (Mahesa, 2022).
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Meskipun tahap produksi telah dilaksanakan seoptimal mungkin, terkadang
masih tidak lepas dari suatu permasalahan. Beberapa permasalahan yang terjadi
pada suatu usaha tentunya menghambat usaha itu sendiri guna mencukupi
permintaan dan kebutuhan pelanggan. Dalam produksi kerupuk kulit Al-Haqi,
bahan baku pokok yang diperlukan berupa kulit sapi yang tentunya sangat
bergantung pada ketersediaan persediaan bahan baku. Namun kerupuk kulit Al-
Hagi mengalami permasalahan vyaitu terbatasnya jumlah bahan baku yang
diperlukan disebabkan menurunnya distribusi kulit sapi yang dibutuhkan.
Kerupuk kulit Al-Hagi dalam produksinya membutuhkan bahan baku kulit sapi
jantan, sedangkan saat ini di pasaran kulit sapi jantan menurun jumlah

produksinya d kulit sapi betina. Selain itu apabila kerupuk kulit

an Bahanbaku pokok kulit sapi,
guna menjaga kesinambungan

a-penggunaan bahan baku

Tabel 1.2

Pembelian dan Penggu han Baku Kulit Sapi Basah Periode 2021

No Bulan Pembelian Bahe Sisa (Kg)
Baku (Kg)
1 Januari 2.986 . 106
2 Februari 3.266 3.266 -
3 Maret 3.453 3.166 287
4 April 3.733 3.533 200
5 Mei 2.800 2.466 334
6. Juni 3.360 3.200 160
7. Juli 2.333 2.266 67
8. Agustus 2.053 1.733 320
9. September 1.698 1.133 565
10. Oktober 1.400 1.400 -
11. | November 1.306 1.306 -
12. | Desember 1.213 1.200 13

Sumber: Dokumen UMKM Kerupuk Kulit Al-Hagi, 2021
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Tabel 1.2 di atas menunjukkan penggunaan bahan baku perbulannya selama
satu tahun periode 2021. Dapat dilihat terdapatnya sisa persediaan tiap bulannya.
Adanya sisa bahan baku diakibatkan karena adanya bahan baku yang tidak dapat
digunakan kembali akibat bahan baku yang tidak dapat bertahan lama. Maka dari
itu perlu diadakannya pengendalian persediaan agar mendapatkan suatu efisinesi
dalam suatu produksi. Efisiensi produksi diraih jika kesediaan bahan baku antar
pemasukan serta keluaranya meraih perolehan yang maksimal. Berarti efisiensi
diraih jika pemakaian bahan (input) guna membentuk sebuah keluaran (output)
berbanding lurus serta tidak mengakibatkan selisih (Mahesa, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik UMKM Kerupuk kulit Al-
Haqi, diketahuimbathwe erupuk Kulit Al-Hagi tetap mempertahankan kualitas
inya ¢ mengguna baku kulit sapi jantan, hanya saja

erupuk kulit yang semula lancar kini menjadi terhambat. Bahan baku
A banyak pengambilannya seringkali

P kulit sapi di supplier
mintaan yang diharapkan.

adanya bahan baku,

dalsfaya persediaan menjadi meningkat.

RAMMG baku tidak ada, maka

kulit Al-Hagi membeli bahan baku selaras pada keperfuan produksi, bahan baku
sering tidak tersedia.

Diduga usaha Kerupuk Kulit Al-Hagi kurang menghasilkan perhitungan
yang efisien secara optimal dan efektif dalam pengendalian persediaan bahan
baku, karena belum memakai pengkalkulasian Reorder Point, Lead Time, serta
Safety Stock. Dengan secara tidak memakai pengkalkulasianya ini sehingga usaha
bisa mengalami kerugian melalui pemborosan anggaran penyimpanan persediaan
yang dominan tinggi.

Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan bahan baku, pengendalian persediaan
merupakan hal utama dilakukan sebagai salah satu cara agar suatu produksi bisa
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dilakukan dengan optimal yang membantu dalam lancarnya suatu tahap produksi.
Dalam proses produksi, pengendalian persediaan sangat perlu dilakukan dalam
upaya agar mengantisipasi adanya resiko kekurangan dan kelebihan bahan baku di
gudang agar dapat memenuhi permintaan tiap konsumen (Sari & Putriana Saputro,
2022). Dengan terdapatnya persediaan bahan baku yang mencukupi sesuai yang
diinginkan, maka bisa membuat lancar aktivitas layanan untuk pelanggan
sehingga bisa mencegah kekosongan bahan baku. Dengan ini maka pengendalian
persediaan bahan baku perlu diterapkan agar produksi dapat mencapai tingkat
yang efisiensi yang efektif dan optimal sehingga dapat meminimalisirkan biaya
sesuai yang diharapkan perusahaan.

a_ yang ada, penelitian ini merupakan replikasi

' ﬁ?%w peneliti dalam jurnal terdahulu
ichel Chandra Teurah (2014, ovi, Inad, dan Reswita (2021), dan

David, lukkan hasil bahwa pengadaan serta

kendali hahe @opti c nan pelanggan sebab
tidak terjad ivitas | produ guna mencukupi pesanan

) nampuan-dala perofeh-laba_didapatkan dengan
jumlah yang bes 2dangkan dalam Peaghitfan Muhammad Nur Daud (2017)

dan Naibaho (2013 ) Wﬁndali kesediaan bahan

baku belum dilakukan p 3 asih ditemui

kuantitansnya tidak tersedia mencakup pesanan ulang serta kesediaan aman.
Melalui penjabaran tersebut, sehingga peneliti terdorong guna melaksanakan

penelitian yang berjudul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku

dalam Meningkatkan Efisiensi Produksi pada UMKM Kerupuk Kulit Al-

Haqi”.
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1.2 ldentifikasi Masalah
Melalui penjabaran tersebut, sehingga bisa dibentuk indentifikasi masalah

pada UMKM Kerupuk Kulit Al-Hagi berupa:

1. Kekurangan bahan baku diakibatkan menurunnya distribusi bahan baku kulit
sapi yang menghambat proses prdouksi Kerupuk Kulit Al-Haqi.

2. Adanya sisa bahan baku diakibatkan sifat bahan baku yang tidak dapat dapat
bertahan lama.

3. Berkurangnya pendapatan keuntungan akibat terhambatnya atau terhentinya
proses produksi kerupuk kulit

4. Kurangnya pengendaian persediaan bahan baku secara optimal.

Bsediaan Bahan Baku

2.
gkatkapEfis |li|.! oduksi_pada-UMKM,_Kerupuk Kulit Al-
Haqi. w
3.
4, Al-Hagi yang

<orma, Jomin

1.4 Perumusan Masalah
Melalui penjabaran latar belakang di atas, sehingga dapat dibentuk rumusan
masalah pada penelitian ini berupa:
1. Bagaimana persediaan bahan baku pada usaha kerupuk kulit Al-Haqi?
2. Bagaimana cara pengendalian persediaan bahan baku yang dilaksanakan
UMKM Kerupuk Kulit Al-Haqi?
3. Bagaimana pengendalian persediaan yang dilaksanakan guna menentukan
efisiensi produksi pada UMKM Kerupuk Kulit Al-Haqi?
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1.5 Tujuan Penelitian
Melalui penjabaran tersebut, sehingga target pengkajian ini berupa:

1. Untuk mengetahui, mengkaji, membahas dan menjelaskan bagaimana
persediaan bahan baku pada usaha kerupuk kulit Al-Haqi.

2. Untuk mengetahui, mengkaji, membahas, dan mejelaskan cara pengendalian
persediaan bahan baku yang dilaksanakan UMKM Kerupuk Kulit Al-Haqi

3. Untuk mengetahui, mengkaji, membahas, dan menjelaskan pengendalian
persediaan untuk menentukan efisiensi produksi pada UMKM Kerupuk Kulit
Al-Haqi.

nbagikan konsep tentang pengendalian

‘N
1. 'haARiAWAlNGwasan untuk seluruh

menjadi bahan acuan dalz a pefusahaan serta

diharapkan dapat menjadi ertimbangan  guna
menetapkan langkah diambilnya putusan yang berhubungan pada tahap
persediaan bahan baku.

3. Hasil penelitian ini diharapkan bisa berperan guna acuan penelitian
kedepannya yang hendak melaksanakan penelitian pada judul terkait

atau yang selaras pada penelitian ini.
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